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ABSTRACT 

Digital transformation and the emergence of the knowledge-based economy have reshaped the 
determinants of entrepreneurial success, particularly through improvements in human resource 
quality and the effective utilization of information and communication technology (ICT). This 
study aims to analyze the roles of these two factors in supporting entrepreneurial success 
through a literature review approach. The study employed a qualitative approach with 
descriptive analysis of scientific articles retrieved from Google Scholar, ScienceDirect, 
SpringerLink, ResearchGate, Emerald Insight, Taylor & Francis Online, and MDPI Journals 
published between 1964 and 2026. The initial search identified 50 articles, which were 
subsequently screened using predefined inclusion and exclusion criteria, resulting in 45 
relevant articles for analysis. The findings indicate that high-quality human resources enhance 
innovation, adaptability, and decision-making capabilities, while information and communication 
technology improves operational efficiency, expands market reach, and strengthens business 
competitiveness. The study concludes that the integration of human resource competencies 
and ICT utilization constitutes a critical driver for developing adaptive, innovative, and 
sustainable entrepreneurship in the knowledge-based economy. 
 
Keywords: Knowledge-Based Economy, Entrepreneurship, Human Resource Quality, ICT, 
Digital Transformation. 
 

ABSTRAK 
Transformasi digital dan perkembangan ekonomi berbasis pengetahuan telah mengubah faktor-
faktor yang menentukan keberhasilan kewirausahaan, terutama melalui peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis peran kedua faktor tersebut dalam mendukung keberhasilan 
kewirausahaan melalui pendekatan tinjauan pustaka. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan analisis deskriptif terhadap artikel ilmiah yang diperoleh dari Google Scholar, 
ScienceDirect, SpringerLink, ResearchGate, Emerald Insight, Taylor & Francis Online, dan MDPI 
Journals pada periode 1964–2026. Penelusuran awal menghasilkan 50 artikel, kemudian 
diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sehingga diperoleh 45 artikel yang relevan. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia meningkatkan inovasi, 
kemampuan adaptasi, dan pengambilan keputusan, sedangkan teknologi informasi dan 
komunikasi mendukung efisiensi operasional, perluasan pasar, dan daya saing usaha. Temuan 
penelitian menegaskan bahwa integrasi kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan 
teknologi merupakan faktor utama dalam mewujudkan kewirausahaan yang adaptif, inovatif, 
dan berkelanjutan pada era ekonomi berbasis pengetahuan. 
 
Kata Kunci:  Ekonomi Berbasis Pengetahuan, Kewirausahaan, Kualitas SDM, TIK, Transformasi 
Digital. 
 

PENDAHULUAN 
Transformasi digital telah mengubah cara organisasi, pelaku usaha, dan masyarakat 
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menciptakan nilai ekonomi melalui pemanfaatan pengetahuan, inovasi, serta teknologi informasi 
dan komunikasi. Perubahan tersebut mendorong munculnya model bisnis yang lebih fleksibel, 
adaptif, dan berbasis data sehingga aktivitas kewirausahaan tidak lagi bergantung pada sumber 
daya fisik sebagai faktor utama penciptaan keunggulan kompetitif. Perkembangan internet, 
komputasi awan, media sosial, kecerdasan buatan, dan berbagai platform digital telah membuka 
peluang bagi pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas, mempercepat proses 
inovasi, serta meningkatkan efisiensi operasional. Kondisi tersebut menghadirkan persaingan 
yang semakin dinamis sehingga setiap pelaku usaha dituntut memiliki kemampuan belajar yang 
tinggi, daya adaptasi yang kuat, dan kapasitas memanfaatkan teknologi secara optimal. 
Keberhasilan kewirausahaan pada era digital semakin dipengaruhi oleh kemampuan mengelola 
pengetahuan dan memanfaatkan teknologi sebagai sumber penciptaan nilai tambah. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi berbasis pengetahuan telah 
menggeser orientasi pembangunan dari dominasi aset fisik menuju penguatan modal manusia 
dan penguasaan teknologi sebagai penentu daya saing usaha (Arcos-Guanga et al., 2024; 
Hamed et al., 2024; Mubarrok et al., 2026; Surya et al., 2021). 

Kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 
kewirausahaan karena berkaitan erat dengan kemampuan individu dalam memahami perubahan 
lingkungan bisnis, mengembangkan inovasi, serta mengambil keputusan yang tepat 
berdasarkan informasi yang tersedia. Pelaku usaha yang memiliki tingkat pendidikan, 
pengalaman, keterampilan, kreativitas, kemampuan analitis, dan literasi digital yang baik 
cenderung lebih mampu mengidentifikasi peluang pasar serta mengembangkan strategi bisnis 
yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Kompetensi tersebut memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan usaha pada berbagai sektor 
ekonomi. Lingkungan bisnis yang terus berubah juga menuntut proses pembelajaran sepanjang 
hayat agar pelaku usaha mampu mengikuti perkembangan teknologi dan dinamika pasar secara 
berkelanjutan. Kajian mengenai modal manusia menjelaskan bahwa investasi pada peningkatan 
kompetensi akan menghasilkan kemampuan inovasi yang lebih tinggi sehingga mendorong 
pertumbuhan usaha secara berkesinambungan (Awode & Oduola, 2025; Hafiluddin & Widiastuti, 
2025). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan 
fondasi utama dalam membangun kewirausahaan yang kompetitif pada era ekonomi berbasis 
pengetahuan. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang menjadi komponen 
strategis dalam aktivitas kewirausahaan modern. Berbagai aplikasi digital memungkinkan pelaku 
usaha mengelola pemasaran, transaksi, komunikasi pelanggan, manajemen persediaan, analisis 
data, hingga pengembangan jaringan bisnis secara lebih efektif dibandingkan pendekatan 
konvensional. Platform e-commerce, media sosial, sistem pembayaran digital, dan aplikasi 
berbasis komputasi awan memberikan kesempatan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah 
untuk meningkatkan daya saing melalui efisiensi operasional dan perluasan akses pasar. 
Informasi yang tersedia secara real time membantu proses pengambilan keputusan sehingga 
pelaku usaha dapat merespons perubahan kebutuhan konsumen secara lebih cepat. 
Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi telah 
menjadi instrumen utama dalam meningkatkan produktivitas serta memperkuat inovasi bisnis. 
Penelitian Atanasova (2024) menjelaskan bahwa integrasi teknologi digital mendorong 
munculnya bentuk-bentuk kewirausahaan baru yang memanfaatkan sistem informasi sebagai 
sumber keunggulan kompetitif, sedangkan Cheng et al. (2025) menegaskan bahwa teknologi 
digital mempercepat penciptaan inovasi melalui kolaborasi berbasis pengetahuan. 

Hubungan antara kualitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi menunjukkan keterkaitan yang saling melengkapi dalam mendukung 
keberhasilan kewirausahaan. Penguasaan teknologi tidak akan menghasilkan manfaat optimal 
apabila pelaku usaha belum memiliki kompetensi yang memadai dalam mengoperasikan, 
mengevaluasi, dan mengembangkan teknologi sesuai kebutuhan bisnis. Sebaliknya, kualitas 
sumber daya manusia yang tinggi akan memberikan nilai yang lebih besar ketika didukung oleh 
pemanfaatan teknologi digital secara efektif. Sinergi tersebut memungkinkan pelaku usaha 
mengembangkan inovasi produk, meningkatkan kualitas pelayanan, memperkuat hubungan 
dengan pelanggan, serta memperluas jaringan bisnis melalui berbagai platform digital. Integrasi 
kompetensi manusia dan teknologi juga mempercepat proses pembelajaran organisasi 
sehingga kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis menjadi semakin baik. 
Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi modal manusia dan pemanfaatan 
teknologi memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap keberhasilan usaha dibandingkan 
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penerapan salah satu faktor secara terpisah (Huang et al., 2023; Marvel & Lumpkin, 2007; 
Qureshi, 2023). 

Perkembangan ekonomi berbasis pengetahuan semakin memperkuat posisi 
pengetahuan sebagai sumber daya strategis dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Nilai 
ekonomi suatu organisasi kini lebih banyak dihasilkan melalui kreativitas, inovasi, pengelolaan 
informasi, dan kemampuan mengembangkan pengetahuan dibandingkan eksploitasi sumber 
daya alam atau aset fisik. Situasi tersebut mendorong pelaku usaha untuk terus meningkatkan 
kapasitas intelektual agar mampu menghasilkan produk, layanan, maupun model bisnis yang 
memiliki nilai tambah tinggi. Teknologi informasi dan komunikasi berperan sebagai media yang 
mempercepat pertukaran pengetahuan, kolaborasi, serta penyebaran inovasi lintas wilayah dan 
lintas sektor. Pelaku usaha memperoleh akses yang lebih luas terhadap informasi pasar, 
perkembangan teknologi, praktik bisnis terbaik, serta peluang kolaborasi melalui ekosistem 
digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia dan pemanfaatan 
teknologi informasi merupakan dua elemen yang saling memperkuat dalam mendukung 
keberhasilan kewirausahaan pada era ekonomi berbasis pengetahuan (Ali et al., 2022; Sutrisno 
et al., 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara kualitas sumber daya 
manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, serta keberhasilan kewirausahaan. 
Sebagian besar penelitian melaporkan bahwa peningkatan kompetensi pelaku usaha 
memberikan dampak positif terhadap inovasi, produktivitas, dan pertumbuhan bisnis. Kajian lain 
menjelaskan bahwa adopsi teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi operasional, 
memperluas akses pasar, memperkuat hubungan dengan pelanggan, serta meningkatkan daya 
saing usaha. Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya variasi pengaruh 
pada berbagai konteks industri, karakteristik pelaku usaha, tingkat kesiapan teknologi, serta 
kondisi lingkungan bisnis. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kualitas 
sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi masih memerlukan kajian yang 
lebih komprehensif agar diperoleh pemahaman yang utuh mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan kewirausahaan pada era digital (El Garem, 2026; Heslina & Syahruni, 
2021; Shiferaw & Birbirsa, 2025). 

Kajian mengenai kualitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi menjadi semakin relevan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah karena 
kelompok usaha tersebut menghadapi tantangan adaptasi digital yang lebih besar dibandingkan 
perusahaan berskala besar. Keterbatasan kompetensi digital, rendahnya literasi teknologi, 
keterbatasan akses pelatihan, serta minimnya kemampuan mengelola pengetahuan sering kali 
menghambat proses transformasi digital pada berbagai sektor usaha. Situasi tersebut 
menyebabkan sebagian pelaku usaha belum mampu memanfaatkan teknologi secara maksimal 
meskipun berbagai platform digital tersedia secara luas. Pengembangan kapasitas sumber daya 
manusia melalui pendidikan, pelatihan, dan peningkatan literasi digital menjadi salah satu 
strategi untuk memperkuat kemampuan inovasi sekaligus meningkatkan keberhasilan usaha. 
Pembahasan mengenai hubungan kedua faktor tersebut menjadi semakin menarik karena 
perkembangan teknologi digital berlangsung sangat cepat dan terus menghasilkan perubahan 
terhadap pola persaingan bisnis global (Suntsova, 2024; Vărzaru & Bocean, 2024). 

Berdasarkan berbagai perkembangan konseptual dan hasil penelitian terdahulu, 
pembahasan mengenai peran kualitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam keberhasilan kewirausahaan masih memerlukan sintesis yang 
komprehensif, khususnya dalam konteks era digital dan ekonomi berbasis pengetahuan. 
Berbagai penelitian telah memberikan bukti empiris mengenai kontribusi masing-masing faktor, 
namun masih ditemukan variasi hasil yang dipengaruhi oleh karakteristik objek penelitian, 
pendekatan analisis, serta perkembangan teknologi yang terus berubah. Tinjauan pustaka 
memberikan kesempatan untuk mengintegrasikan berbagai temuan penelitian sehingga dapat 
menggambarkan pola hubungan antarkonsep, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta 
merumuskan arah pengembangan kajian pada masa mendatang. Hasil sintesis tersebut 
diharapkan mampu memperkaya pengembangan teori sekaligus menjadi referensi bagi 
akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam memperkuat ekosistem kewirausahaan 
digital. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kualitas 
sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam keberhasilan 
kewirausahaan di era digital dan ekonomi berbasis pengetahuan melalui pendekatan tinjauan 
pustaka. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka 

(literature review) yang bertujuan mengidentifikasi, mengkaji, membandingkan, dan menyintesis 
berbagai hasil penelitian mengenai peran kualitas sumber daya manusia serta pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi dalam keberhasilan kewirausahaan di era digital dan 
ekonomi berbasis pengetahuan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan 
pemahaman yang mendalam terhadap konsep, hubungan antarkonstruk, perkembangan teori, 
serta kecenderungan hasil penelitian yang telah dipublikasikan. Analisis dilakukan secara 
deskriptif melalui proses interpretasi terhadap berbagai temuan empiris sehingga diperoleh 
gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan kajian pada topik penelitian. 
Pendekatan deskriptif dalam tinjauan pustaka memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, 
kecenderungan, kesamaan, dan perbedaan hasil penelitian secara sistematis sebelum 
menyusun sintesis konseptual. 

Sumber data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah dan 
dokumen akademik yang dipublikasikan pada periode 1964–2026. Penelusuran literatur 
dilakukan melalui Google Scholar sebagai basis data utama karena memiliki cakupan publikasi 
ilmiah yang luas, kemudian dilengkapi dengan artikel yang tersedia pada portal penerbit dan 
basis data bereputasi seperti ScienceDirect, SpringerLink, ResearchGate, Emerald Insight, 
Taylor & Francis Online, serta MDPI Journals. Pemanfaatan beberapa sumber tersebut 
dimaksudkan untuk memperoleh literatur yang kredibel, relevan, dan memiliki kualitas akademik 
yang baik sehingga mampu memberikan landasan teoritis maupun empiris yang kuat sesuai 
fokus penelitian. 

Proses pencarian literatur dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci, antara lain 
human resource quality, human capital, information and communication technology, ICT, digital 
entrepreneurship, entrepreneurial success, knowledge-based economy, digital transformation, 
kewirausahaan digital, kualitas sumber daya manusia, serta teknologi informasi dan komunikasi. 
Seluruh kata kunci dikombinasikan menggunakan operator Boolean (AND dan OR) untuk 
memperluas sekaligus memfokuskan hasil pencarian. Tahap awal penelusuran menghasilkan 
50 artikel yang dinilai memiliki keterkaitan dengan topik penelitian berdasarkan judul, abstrak, 
dan kata kunci. Selanjutnya dilakukan proses seleksi secara bertahap melalui pembacaan penuh 
(full-text review) terhadap seluruh artikel yang telah diperoleh. 

Seleksi literatur dilakukan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi agar artikel yang 
digunakan benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel 
diterbitkan pada rentang tahun 1964–2026; (2) dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi 
atau jurnal internasional bereputasi; (3) membahas kualitas sumber daya manusia, teknologi 
informasi dan komunikasi, kewirausahaan digital, atau ekonomi berbasis pengetahuan; (4) 
menyajikan hasil penelitian empiris maupun kajian konseptual yang relevan; serta (5) tersedia 
dalam bentuk naskah lengkap sehingga memungkinkan analisis secara menyeluruh. Adapun 
kriteria eksklusi meliputi artikel yang terduplikasi, tidak tersedia dalam bentuk full text, tidak 
melalui proses peer review, memiliki pembahasan yang tidak sesuai dengan fokus penelitian, 
atau hanya berupa prosiding singkat, editorial, maupun opini ilmiah. Berdasarkan proses 
penyaringan tersebut, 45 artikel dinyatakan memenuhi seluruh kriteria sehingga digunakan 
sebagai sumber utama dalam proses analisis. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui beberapa 
tahapan, yaitu reduksi data, pengelompokan tema, penyajian hasil, serta penarikan kesimpulan. 
Setiap artikel dianalisis berdasarkan tujuan penelitian, metode yang digunakan, karakteristik 
objek penelitian, variabel yang dikaji, hasil penelitian, serta implikasi yang dihasilkan. 
Selanjutnya dilakukan proses sintesis untuk mengidentifikasi pola hubungan antara kualitas 
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, dan keberhasilan 
kewirausahaan pada berbagai konteks penelitian. Hasil sintesis tersebut menjadi dasar dalam 
menyusun pembahasan mengenai perkembangan konsep, kecenderungan temuan empiris, 
kesenjangan penelitian, serta arah pengembangan penelitian selanjutnya sehingga 
menghasilkan gambaran yang utuh mengenai peran kedua variabel dalam mendukung 
keberhasilan kewirausahaan di era digital dan ekonomi berbasis pengetahuan. 
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Gambar 1. Diagram Alur Metodologi Penelitian 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Transformasi digital telah mengubah cara pelaku usaha menciptakan nilai sehingga 

keberhasilan kewirausahaan tidak lagi bergantung pada aset fisik atau modal finansial, tetapi 
semakin ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Perspektif ini selaras dengan Human 
Capital Theory yang dikemukakan Becker (1964), yang menjelaskan bahwa pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman, dan kompetensi merupakan bentuk investasi yang mampu 
meningkatkan produktivitas dan daya saing. Pada era ekonomi berbasis pengetahuan, pelaku 
usaha dituntut memiliki kemampuan berpikir kritis, literasi digital, kreativitas, dan kemampuan 
beradaptasi terhadap perubahan pasar. Kompetensi tersebut memungkinkan pelaku usaha 
menghasilkan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan konsumen sekaligus meningkatkan 
efisiensi pengelolaan usaha. Sobakinova et al. (2019) menjelaskan bahwa kualitas modal 
manusia memiliki hubungan positif dengan pertumbuhan usaha karena meningkatkan 
kemampuan mengenali peluang bisnis dan mengelola risiko. He et al. (2024) juga menemukan 
bahwa pendidikan dan pengalaman kewirausahaan memberikan kontribusi nyata terhadap 
keberhasilan bisnis. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya 
manusia menjadi fondasi utama dalam membangun kewirausahaan yang mampu bertahan di 
tengah perkembangan teknologi dan persaingan global yang semakin dinamis. 

Peran kualitas sumber daya manusia semakin kuat apabila dianalisis menggunakan 
Knowledge-Based View (KBV) yang menempatkan pengetahuan sebagai aset strategis 
organisasi. Menurut Grant (1996), organisasi memperoleh keunggulan kompetitif melalui 
kemampuannya menciptakan, mengelola, dan memanfaatkan pengetahuan secara efektif. 
Dalam kewirausahaan digital, pengetahuan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, 
tetapi juga mencakup pemahaman terhadap perilaku konsumen, analisis pasar, inovasi produk, 
dan penguasaan teknologi digital. Pelaku usaha yang mampu mengolah informasi menjadi 
strategi bisnis memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan produktivitas dan memperluas 
pasar. Setyowati et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi sumber daya 
manusia berpengaruh terhadap kemampuan inovasi UMKM, sedangkan Cao et al. (2025) 
menjelaskan bahwa budaya belajar organisasi menjadi faktor penting dalam mendukung 
transformasi digital. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa organisasi yang secara 
konsisten mengembangkan pengetahuan anggotanya akan lebih mudah beradaptasi terhadap 
perubahan teknologi dan persaingan bisnis. Pengetahuan kemudian menjadi sumber inovasi 
yang menghasilkan nilai tambah sekaligus memperkuat keberlanjutan usaha pada lingkungan 
ekonomi berbasis pengetahuan. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi faktor yang mempercepat 
pencapaian keberhasilan kewirausahaan apabila didukung oleh sumber daya manusia yang 
kompeten. Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui Technology–Organization–Environment 
(TOE) Framework yang dikembangkan Tornatzky & Fleischer (1990), yang menyatakan bahwa 
keberhasilan adopsi teknologi dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, karakteristik organisasi, dan 
lingkungan eksternal. Teknologi digital memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk 
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pemasaran, mempercepat proses 
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pengambilan keputusan, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan melalui pemanfaatan 
data. Batra et al. (2025) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi digital telah melahirkan 
bentuk kewirausahaan baru yang memanfaatkan e-commerce, media sosial, komputasi awan, 
dan analitik data sebagai sumber keunggulan kompetitif. Lu (2024) menambahkan bahwa 
transformasi digital akan berhasil apabila organisasi membangun budaya inovasi dan 
meningkatkan kompetensi sumber daya manusianya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
teknologi bukan merupakan tujuan akhir, melainkan instrumen yang memperkuat kemampuan 
manusia dalam menghasilkan inovasi, meningkatkan kualitas pelayanan, serta menciptakan nilai 
ekonomi yang berkelanjutan. 

Hubungan antara kualitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi 
dapat diamati melalui studi kasus Gojek Indonesia. Berdasarkan Laporan Keberlanjutan GoTo 
2024, ekosistem GoTo melayani lebih dari 20 juta pengguna aktif bulanan, bermitra dengan 
sekitar 3 juta mitra pengemudi, serta mendukung lebih dari 5 juta pelaku usaha yang 
memanfaatkan platform digital dalam aktivitas bisnisnya (Goto Group, 2025). Pencapaian 
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya berasal dari pengembangan 
teknologi aplikasi, tetapi juga dari investasi yang berkelanjutan pada pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia. Berbagai program pelatihan yang diberikan kepada mitra 
mencakup literasi digital, peningkatan kualitas layanan, keamanan transaksi digital, dan 
pengelolaan usaha berbasis teknologi. Pelaporan mengenai ekosistem Gojek menunjukkan 
bahwa peningkatan kompetensi mitra berkontribusi terhadap produktivitas dan kualitas layanan 
sehingga memperkuat daya saing perusahaan. Studi kasus ini memperlihatkan bahwa teknologi 
memberikan manfaat yang optimal ketika diimbangi dengan sumber daya manusia yang 
memiliki kemampuan belajar, beradaptasi, dan memanfaatkan teknologi secara produktif. 
Kondisi tersebut sekaligus memperkuat Human Capital Theory dari Becker (1964) yang 
menempatkan kompetensi sebagai faktor utama dalam menciptakan keberhasilan 
kewirausahaan pada era ekonomi digital. 

Keberhasilan kewirausahaan pada era digital juga dapat dipahami melalui Dynamic 
Capabilities Theory yang dikembangkan oleh Teece et al. (1997). Teori ini menjelaskan bahwa 
organisasi perlu memiliki kemampuan untuk mengenali perubahan lingkungan bisnis (sensing), 
memanfaatkan peluang yang muncul (seizing), serta mentransformasikan sumber daya yang 
dimiliki (transforming) agar mampu mempertahankan keunggulan kompetitif. Dalam praktik 
kewirausahaan, kemampuan tersebut tercermin pada kecepatan pelaku usaha dalam 
menyesuaikan model bisnis, mengembangkan produk baru, dan mengadopsi teknologi digital 
sesuai kebutuhan pasar. Perubahan perilaku konsumen yang semakin mengutamakan transaksi 
digital menuntut pelaku usaha untuk terus meningkatkan kompetensi, khususnya dalam literasi 
digital dan pengelolaan informasi. Teece (2018) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki 
kapabilitas dinamis mampu menghasilkan inovasi secara berkelanjutan karena dapat 
mengintegrasikan pengetahuan, teknologi, dan pengalaman menjadi strategi bisnis yang 
adaptif. Ekhsan et al. (2026) juga menjelaskan bahwa transformasi digital bukan sekadar 
penerapan teknologi, tetapi perubahan menyeluruh pada budaya organisasi, kepemimpinan, 
dan pengembangan kompetensi sumber daya manusia. Permasalahan yang masih dihadapi 
banyak UMKM adalah rendahnya literasi digital sehingga teknologi belum dimanfaatkan secara 
optimal. Solusi yang dapat diterapkan ialah penyelenggaraan pelatihan digital berbasis praktik 
secara berkelanjutan melalui kolaborasi pemerintah, perguruan tinggi, dan perusahaan 
teknologi agar pelaku usaha mampu mengikuti perkembangan teknologi sekaligus 
meningkatkan daya saing usahanya. 

Peran kualitas sumber daya manusia dalam mendukung pemanfaatan teknologi dapat 
diamati melalui studi kasus Tokopedia sebagai salah satu platform perdagangan digital terbesar 
di Indonesia. Berdasarkan Laporan Keberlanjutan GoTo 2024, Tokopedia bersama TikTok Shop 
Indonesia telah memberdayakan lebih dari 21 juta penjual, sekitar 86% di antaranya merupakan 
pelaku UMKM (Mediana, 2024). Perusahaan tidak hanya menyediakan platform transaksi digital, 
tetapi juga melaksanakan berbagai program pengembangan kapasitas melalui pelatihan 
pemasaran digital, pengelolaan toko daring, pemanfaatan fitur analitik, strategi promosi, hingga 
penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan. Pendekatan tersebut membantu pelaku 
usaha meningkatkan kemampuan mengelola bisnis secara lebih efektif berdasarkan data dan 
kebutuhan pasar. Penelitian Rahayu & Day (2017) menunjukkan bahwa kesiapan teknologi dan 
kualitas sumber daya manusia menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan digitalisasi 
UMKM di Indonesia. Kajian OECD (2023) juga menjelaskan bahwa penguatan kompetensi digital 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan perluasan akses pasar. Studi 
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kasus Tokopedia menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital lebih banyak 
dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam memahami serta memanfaatkan teknologi 
dibandingkan sekadar tersedianya platform digital. Temuan tersebut memperkuat pandangan 
Knowledge-Based View bahwa pengetahuan dan kompetensi merupakan sumber daya 
strategis yang menghasilkan nilai ekonomi melalui pemanfaatan teknologi secara efektif. 

Implementasi teknologi digital pada sektor usaha kecil juga terlihat pada studi kasus 
Sentra Batik Trusmi di Kabupaten Cirebon. Berdasarkan data Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian Kabupaten Cirebon, industri batik di Kawasan Trusmi terdiri atas 593 unit usaha 
yang menyerap 4.628 tenaga kerja (Listiandita, 2021). Data ini juga menunjukkan bahwa Sentra 
Batik Trusmi merupakan salah satu klaster industri kreatif batik terbesar di Kabupaten Cirebon. 
Sebelum digitalisasi berkembang, sebagian besar pelaku usaha mengandalkan penjualan 
langsung kepada wisatawan dan distributor lokal. Perubahan pola konsumsi mendorong pelaku 
usaha mulai memanfaatkan media sosial, marketplace, pembayaran digital, dan aplikasi 
komunikasi daring sebagai sarana pemasaran. Berbagai program pendampingan dari 
pemerintah, perguruan tinggi, dan komunitas bisnis kemudian meningkatkan kemampuan 
pelaku usaha dalam melakukan branding, fotografi produk, pengelolaan toko daring, serta 
pelayanan pelanggan secara digital. Hasil evaluasi berbagai program menunjukkan bahwa 
pelaku usaha yang aktif memanfaatkan platform digital memperoleh jangkauan pasar yang lebih 
luas dan peningkatan volume penjualan dibandingkan usaha yang masih mengandalkan metode 
konvensional. Kendala yang masih ditemukan adalah rendahnya kemampuan membaca data 
pasar dan memanfaatkan analitik digital. Solusi yang dapat diterapkan berupa pendampingan 
bisnis jangka panjang melalui mentoring, konsultasi teknologi, dan evaluasi berkala sehingga 
peningkatan kompetensi berlangsung secara berkesinambungan. Pengalaman Batik Trusmi 
menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital memerlukan kombinasi antara 
pengembangan kompetensi manusia dan penggunaan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 
usaha. 

Berbagai teori, penelitian terdahulu, serta studi kasus yang telah dianalisis 
memperlihatkan adanya pola hubungan yang konsisten antara kualitas sumber daya manusia 
dan pemanfaatan teknologi informasi dalam menciptakan keberhasilan kewirausahaan. 
Perspektif Organizational Learning Theory yang dikembangkan oleh Argyris & Schön (1997) 
menjelaskan bahwa organisasi yang memiliki budaya belajar akan lebih cepat beradaptasi 
terhadap perubahan dibandingkan organisasi yang mempertahankan pola kerja konvensional. 
Pembelajaran organisasi mencakup proses memperoleh pengetahuan baru, berbagi 
pengalaman, mengevaluasi kesalahan, dan mengembangkan inovasi secara berkelanjutan. 
Cyfert et al. (2025) menjelaskan bahwa budaya belajar yang kuat meningkatkan kesiapan 
organisasi dalam menghadapi transformasi digital, sedangkan Schilirò (2024) menegaskan 
bahwa keberhasilan digitalisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi membangun 
kompetensi sumber daya manusianya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi hanya 
akan menghasilkan manfaat apabila didukung oleh manusia yang memiliki kemauan belajar dan 
beradaptasi. Tantangan lain yang masih dihadapi di Indonesia adalah belum optimalnya 
kolaborasi antara pemerintah, perguruan tinggi, industri, dan komunitas dalam pengembangan 
kompetensi digital. Solusi yang dapat dilakukan ialah membangun ekosistem inovasi berbasis 
model quadruple helix sehingga transfer pengetahuan, pengembangan teknologi, dan 
pendampingan kewirausahaan berlangsung secara terpadu dan berkelanjutan. Pendekatan 
tersebut akan memperkuat ekosistem kewirausahaan digital sekaligus meningkatkan daya saing 
pelaku usaha Indonesia pada ekonomi berbasis pengetahuan. 

Analisis terhadap berbagai literatur yang disintesis dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa kualitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
memiliki hubungan yang saling memperkuat dalam menentukan keberhasilan kewirausahaan. 
Hampir seluruh penelitian menyimpulkan bahwa kompetensi pelaku usaha menjadi faktor yang 
memengaruhi keberhasilan adopsi teknologi digital, sedangkan teknologi berperan sebagai 
sarana untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan inovasi. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa organisasi yang hanya berinvestasi pada teknologi tanpa meningkatkan 
kapasitas sumber daya manusianya cenderung mengalami kesulitan dalam memanfaatkan 
teknologi secara optimal. Perspektif Resource-Based View (RBV) yang dikemukakan Barney 
(1991) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif tercipta melalui pemanfaatan sumber daya 
yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan. Dalam konteks kewirausahaan 
digital, kualitas sumber daya manusia memenuhi karakteristik tersebut karena pengetahuan, 
kreativitas, pengalaman, dan kemampuan inovasi berkembang melalui proses pembelajaran 
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yang tidak dapat direplikasi secara instan oleh pesaing. Teknologi digital relatif mudah diakses 
oleh banyak pelaku usaha, sedangkan kemampuan mengubah teknologi menjadi keunggulan 
bisnis bergantung pada kualitas manusia yang mengelolanya. Kondisi tersebut menjelaskan 
mengapa organisasi yang menggunakan perangkat teknologi yang sama sering menghasilkan 
tingkat kinerja yang berbeda. Analisis ini memperkuat pandangan bahwa investasi pada 
pengembangan kompetensi sumber daya manusia memberikan manfaat yang lebih 
berkelanjutan dibandingkan investasi teknologi yang tidak diiringi peningkatan kapasitas 
individu. 

Perkembangan ekonomi berbasis pengetahuan memperlihatkan bahwa inovasi menjadi 
faktor utama yang menentukan keberhasilan usaha dalam menghadapi persaingan global. 
Organisasi yang mampu menghasilkan inovasi secara berkelanjutan memiliki peluang lebih 
besar untuk mempertahankan pertumbuhan dibandingkan organisasi yang hanya 
mengandalkan efisiensi biaya. Perspektif Innovation Diffusion Theory yang dikembangkan 
Rogers et al. (2019) menjelaskan bahwa keberhasilan penyebaran inovasi dipengaruhi oleh 
karakteristik inovasi, kesiapan pengguna, saluran komunikasi, dan lingkungan sosial. Dalam 
kewirausahaan digital, proses adopsi teknologi berlangsung lebih cepat apabila pelaku usaha 
memiliki tingkat literasi digital yang tinggi serta memahami manfaat teknologi bagi 
pengembangan usaha. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha yang mampu 
memanfaatkan media sosial, analitik data, sistem pembayaran digital, dan platform perdagangan 
elektronik memiliki kemampuan lebih baik dalam menjangkau konsumen baru, meningkatkan 
loyalitas pelanggan, dan mempercepat pertumbuhan usaha. Inovasi yang dihasilkan juga tidak 
terbatas pada produk, tetapi meliputi model bisnis, strategi pemasaran, pelayanan pelanggan, 
hingga pengelolaan rantai pasok berbasis digital. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 
inovasi lahir dari perpaduan antara kreativitas sumber daya manusia dan kemampuan 
memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk menghasilkan nilai tambah. Semakin tinggi kualitas 
sumber daya manusia, semakin besar kemampuan organisasi dalam mengadopsi inovasi dan 
mempertahankan daya saing di tengah perubahan lingkungan bisnis. 

Hasil sintesis penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital 
dipengaruhi oleh kemampuan organisasi membangun budaya belajar dan budaya inovasi. 
Perubahan teknologi yang berlangsung sangat cepat menyebabkan pengetahuan yang dimiliki 
pelaku usaha harus terus diperbarui agar tetap relevan dengan perkembangan pasar. Perspektif 
Organizational Learning Theory menjelaskan bahwa organisasi yang mampu belajar dari 
pengalaman akan lebih mudah menyesuaikan strategi bisnis dibandingkan organisasi yang 
mempertahankan pola kerja lama. Budaya belajar mendorong setiap individu untuk berbagi 
pengetahuan, mengevaluasi proses kerja, serta menghasilkan ide-ide baru yang dapat 
meningkatkan kinerja organisasi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang 
memiliki budaya pembelajaran yang kuat cenderung lebih berhasil mengimplementasikan 
teknologi digital karena setiap anggota memiliki kesiapan untuk menerima perubahan. 
Lingkungan organisasi yang mendukung pembelajaran juga mempercepat pengembangan 
kompetensi digital sehingga proses transformasi berlangsung lebih efektif. Kondisi tersebut 
memperlihatkan bahwa keberhasilan kewirausahaan bukan hanya ditentukan oleh kemampuan 
individu, tetapi juga oleh kemampuan organisasi membangun sistem pembelajaran yang 
berkesinambungan. Organisasi yang menjadikan pembelajaran sebagai budaya kerja akan lebih 
siap menghadapi disrupsi teknologi dan perubahan preferensi konsumen pada era ekonomi 
berbasis pengetahuan. 

Pembahasan ini juga memperlihatkan bahwa pengembangan kualitas sumber daya 
manusia tidak dapat dilakukan secara terpisah dari dukungan ekosistem kewirausahaan. 
Pemerintah memiliki peran dalam menyediakan kebijakan yang mendukung peningkatan 
kompetensi digital melalui pelatihan, pendidikan vokasi, pembangunan infrastruktur teknologi, 
dan perluasan akses pembiayaan. Perguruan tinggi berkontribusi melalui pendidikan 
kewirausahaan, penelitian terapan, inkubasi bisnis, dan pendampingan inovasi bagi pelaku 
usaha. Dunia industri berperan dalam mempercepat transfer teknologi, menyediakan pelatihan 
berbasis kebutuhan pasar, serta membuka peluang kolaborasi dengan pelaku usaha. Kolaborasi 
tersebut menciptakan ekosistem yang memungkinkan proses pertukaran pengetahuan 
berlangsung lebih cepat sehingga inovasi dapat berkembang secara berkelanjutan. Pendekatan 
kolaboratif juga membantu pelaku usaha memperoleh akses terhadap teknologi, informasi 
pasar, dan jejaring bisnis yang sebelumnya sulit dijangkau. Sinergi antarpemangku kepentingan 
tersebut menjadi faktor yang memperkuat keberhasilan transformasi digital karena 
pengembangan kompetensi manusia berjalan beriringan dengan peningkatan kualitas teknologi 
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dan dukungan kelembagaan. Ekosistem yang terintegrasi akan mempercepat lahirnya 
wirausaha baru yang memiliki daya saing tinggi sekaligus mampu memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 

Secara keseluruhan, hasil tinjauan pustaka menegaskan bahwa kualitas sumber daya 
manusia merupakan faktor fundamental yang menentukan efektivitas pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam mendukung keberhasilan kewirausahaan di era digital dan 
ekonomi berbasis pengetahuan. Human Capital Theory, Knowledge-Based View, Technology–
Organization–Environment Framework, Dynamic Capabilities Theory, Resource-Based View, 
Innovation Diffusion Theory, dan Organizational Learning Theory memberikan landasan 
konseptual yang saling melengkapi dalam menjelaskan hubungan tersebut. Berbagai penelitian 
terdahulu serta studi kasus Gojek Indonesia, Tokopedia, dan Sentra Batik Trusmi menunjukkan 
bahwa organisasi yang berhasil berkembang selalu menempatkan pengembangan kompetensi 
manusia sebagai prioritas utama sebelum memperluas pemanfaatan teknologi digital. Teknologi 
berfungsi sebagai instrumen yang mempercepat proses inovasi, sedangkan kualitas sumber 
daya manusia menjadi penggerak utama yang mengubah teknologi menjadi nilai ekonomi. 
Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa keberhasilan kewirausahaan digital memerlukan 
investasi yang seimbang pada pengembangan kompetensi, literasi digital, budaya 
pembelajaran, dan inovasi organisasi. Strategi tersebut akan meningkatkan kemampuan pelaku 
usaha dalam menghadapi perubahan teknologi, memperluas akses pasar, menciptakan 
keunggulan kompetitif, serta membangun keberlanjutan usaha pada ekonomi yang semakin 
berbasis pengetahuan. 

 
Tabel 1. Peran Kualitas SDM dan TIK terhadap Keberhasilan Kewirausahaan 

No. Aspek Temuan Utama Implikasi 
1 Kualitas Sumber 

Daya Manusia 
(SDM) 

Kualitas SDM merupakan faktor 
utama yang menentukan 
keberhasilan kewirausahaan melalui 
peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, kreativitas, 
kemampuan adaptasi, dan 
pengambilan keputusan. 

Investasi pada pengembangan 
kompetensi SDM menjadi prioritas 
untuk meningkatkan daya saing 
usaha. 

2 Human Capital 
Theory 

Pengetahuan, pengalaman, 
pendidikan, dan keterampilan 
merupakan bentuk modal yang 
meningkatkan produktivitas, inovasi, 
dan pertumbuhan usaha. 

Pengembangan kapasitas manusia 
memberikan dampak jangka panjang 
terhadap keberhasilan bisnis. 

3 Knowledge-
Based View (KBV) 

Pengetahuan menjadi sumber 
keunggulan kompetitif melalui 
kemampuan menciptakan inovasi, 
memahami pasar, dan mengelola 
informasi. 

Organisasi perlu membangun 
budaya pembelajaran dan 
manajemen pengetahuan secara 
berkelanjutan. 

4 Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi (TIK) 

Pemanfaatan TIK meningkatkan 
efisiensi operasional, memperluas 
akses pasar, mempercepat 
pengambilan keputusan, serta 
meningkatkan kualitas layanan 
pelanggan. 

Digitalisasi harus dimanfaatkan 
sebagai alat strategis untuk 
meningkatkan nilai tambah usaha. 

5 TOE Framework Keberhasilan adopsi teknologi 
dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, 
organisasi, dan lingkungan 
eksternal. 

Implementasi teknologi memerlukan 
kesiapan organisasi dan kompetensi 
SDM yang memadai. 

6 Dynamic 
Capabilities 

Keberhasilan kewirausahaan 
dipengaruhi kemampuan sensing, 
seizing, dan transforming dalam 
menghadapi perubahan lingkungan 
bisnis. 

Pelaku usaha perlu meningkatkan 
kemampuan adaptasi dan inovasi 
secara berkelanjutan. 

7 Resource-Based 
View (RBV) 

Keunggulan kompetitif lebih 
ditentukan oleh kualitas SDM 
dibandingkan kepemilikan teknologi 
karena kompetensi sulit ditiru 
pesaing. 

Organisasi perlu menempatkan SDM 
sebagai sumber daya strategis 
utama. 

8 Innovation Adopsi teknologi berlangsung lebih Peningkatan literasi digital 
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No. Aspek Temuan Utama Implikasi 
Diffusion Theory cepat apabila pelaku usaha memiliki 

literasi digital dan memahami 
manfaat inovasi. 

mempercepat transformasi bisnis 
dan pertumbuhan usaha. 

9 Organizational 
Learning Theory 

Budaya belajar meningkatkan 
kemampuan organisasi dalam 
beradaptasi, berbagi pengetahuan, 
dan menghasilkan inovasi 
berkelanjutan. 

Organisasi perlu membangun sistem 
pembelajaran dan inovasi yang 
berkesinambungan. 

10 Studi Kasus Gojek 
Indonesia 

Investasi pada pelatihan digital, 
peningkatan kualitas layanan, dan 
pengembangan kompetensi mitra 
meningkatkan produktivitas serta 
daya saing ekosistem digital. 

Keberhasilan transformasi digital 
ditentukan oleh sinergi antara 
teknologi dan kompetensi manusia. 

11 Studi Kasus 
Tokopedia 

Program pelatihan pemasaran 
digital, analitik, dan kecerdasan 
buatan meningkatkan kemampuan 
UMKM dalam mengelola bisnis 
berbasis data. 

Pengembangan kapasitas SDM 
mempercepat keberhasilan 
digitalisasi UMKM. 

12 Studi Kasus 
Sentra Batik 
Trusmi 

Pemanfaatan marketplace, media 
sosial, dan pembayaran digital 
memperluas pasar, namun 
efektivitasnya bergantung pada 
kompetensi digital pelaku usaha. 

Pendampingan dan pelatihan 
berkelanjutan diperlukan untuk 
meningkatkan kemampuan analitik 
dan pemasaran digital. 

13 Ekosistem 
Kewirausahaan 

Kolaborasi pemerintah, perguruan 
tinggi, industri, dan komunitas 
mempercepat transfer 
pengetahuan, inovasi, dan adopsi 
teknologi. 

Pendekatan quadruple helix 
memperkuat ekosistem 
kewirausahaan digital yang 
berkelanjutan. 

14 Sintesis 
Keseluruhan 

Kualitas SDM dan pemanfaatan TIK 
memiliki hubungan saling 
memperkuat dalam meningkatkan 
inovasi, produktivitas, efisiensi, daya 
saing, dan keberhasilan 
kewirausahaan. 

Keberhasilan kewirausahaan digital 
memerlukan investasi yang 
seimbang pada pengembangan 
SDM, literasi digital, budaya belajar, 
inovasi, dan pemanfaatan teknologi. 

 
KESIMPULAN 

Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa keberhasilan kewirausahaan di era digital 
dan ekonomi berbasis pengetahuan dipengaruhi oleh sinergi antara kualitas sumber daya 
manusia dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Kualitas sumber daya manusia 
berperan dalam meningkatkan kemampuan inovasi, adaptasi, pengambilan keputusan, dan 
pengelolaan pengetahuan, sedangkan teknologi informasi dan komunikasi mendukung efisiensi 
operasional, perluasan akses pasar, serta penguatan daya saing usaha. Sintesis berbagai teori, 
hasil penelitian terdahulu, dan studi kasus Gojek Indonesia, Tokopedia, serta Sentra Batik Trusmi 
memperlihatkan bahwa teknologi akan memberikan manfaat yang optimal apabila didukung oleh 
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi, literasi digital, dan budaya belajar yang kuat. 
Dengan demikian, keberhasilan kewirausahaan pada era digital tidak hanya ditentukan oleh 
tingkat adopsi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengembangkan 
kapasitas sumber daya manusianya secara berkelanjutan. 

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis dengan memperkuat keterkaitan Human 
Capital Theory, Knowledge-Based View, Technology–Organization–Environment Framework, 
Dynamic Capabilities Theory, dan Resource-Based View dalam menjelaskan keberhasilan 
kewirausahaan digital. Dari sisi praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah, 
perguruan tinggi, lembaga pelatihan, dan pelaku usaha perlu memprioritaskan pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia melalui peningkatan literasi digital, pelatihan berbasis 
teknologi, dan pembentukan budaya pembelajaran organisasi. Pengembangan kompetensi 
tersebut perlu diintegrasikan dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi agar 
pelaku usaha, khususnya UMKM, mampu meningkatkan inovasi, produktivitas, serta daya saing 
secara berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka sehingga seluruh analisis 
didasarkan pada data sekunder yang berasal dari 45 artikel ilmiah terpilih dan beberapa sumber 
kredibel yang dipublikasikan pada periode 1964–2026. Pendekatan tersebut memberikan 
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gambaran konseptual yang komprehensif, namun belum mampu menggambarkan kondisi 
empiris secara spesifik pada sektor usaha atau wilayah tertentu. Selain itu, adanya perbedaan 
metode penelitian, karakteristik responden, serta konteks negara dalam setiap artikel yang dikaji 
berpotensi menimbulkan variasi hasil sintesis sehingga temuan penelitian perlu dipahami sesuai 
ruang lingkup kajian literatur yang digunakan. 

Penelitian selanjutnya disarankan menguji secara empiris hubungan antara kualitas 
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, dan keberhasilan 
kewirausahaan menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif, atau metode campuran pada 
sektor usaha maupun wilayah tertentu. Kajian berikutnya juga dapat mengembangkan model 
penelitian dengan memasukkan variabel lain, seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence), 
kemampuan analitik data, kepemimpinan digital, inovasi terbuka, orientasi kewirausahaan, atau 
kapabilitas digital untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan kewirausahaan pada era transformasi digital dan 
ekonomi berbasis pengetahuan. 
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